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RINGKASAN

NASIADI, NPM : 0720/0091/F1/00, Pengaruh Perbedaan ikan umpan
pada alat tangkap Huhate (Pole and Line) terhadap hasil tangkapan ikan di
Perairan Pulau Panjang Nusa Tenggara Barat (Dibawah Bi.mbingan
M.Tasywiruddin, S.Pi, M.Si dan Moh. Subhan, S.Pi).

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 April 2005 sampai dengan 17
Mei 2005 di Perairan Utara Pulau Panjang, Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara
Barat, pada posisi 08° 24” 46” Lintang Selatan sampai dengan 08°25’ 50” Lintang
Selatan dan 116° 51 30” Bujur Timur sampai dengan 116° 53’ 41” Bujur Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis ikan umpan
terhadap hasil tangkapan Huhate (Pole and Line) terhadap hasil tangkapan ikan di
Perairan Utara Pulau Panjang, Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara Barat, yang
mana dalam penelitian ini menggunakan ikan Teri (Stolephorus, spp) dan ikan
Tembang (Sardinella fimbriata) sebagai umpan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
¥aitu suatu metode dengan melakukan percobaan untuk melihat suatu hasil yang
dingjukan kearsh pencgasan bagaimana kedudukan sebab akibat antara variabel-
vanzbel vang disclidiki dan digunakan sebagai sumber data.

Peaclition =w dilsksanakan pada tanggal 27 April 2005 sampai dengan 17
Mex 2005, demgan duz perizkuan yang mana masing-masing perlakuan diulan;g
sehamvak sermbilan kali wlangan

Jumizh hesil tangkzpen yamg diperolch selama penelitian dengan alat
tzngiap Hubate (Pole and Line) secara keseluruhan sebanyak 4.497 ekor dengan

berat 1450533 Kg  Adspun perinciannya adalah sebagai berikut 1) Perlakuan



pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line) dengan umpan ikan Tembang

(Sardinella fimbriata) sebanyak 2.573 ekor dengan berat 8.400,4 Kg, 2) Perlakuan

pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line) dengan umpan ikan Teri H

(Siolephorus. spp) didapatkan hasil tangkapan sebanyak 1.924 ekor dengan berat
6.102.9 Kg. Diketahui bahwa pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line)
dengan wmpan ikan Tembang (Sardinella fimbriata) diperoleh hasil yang lebih
banyak danipada hasil tangkapan Huhate (Pole and Line) dengan umpan ikan Teri
(Siolephorus. spp) baik dalam jumliah ekor maupun dalam jumlah berat (Kg).

Dari hasil analisis data dengan menggunakan uji t test menunjukkan bahwa t
hitung dalam satuan ekor adalah 3,26 lebih besar dari t tabel (s {;61.1,75 artinya
pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line) dengan menggunakan jenis
umpan yang berbeda berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan dalam satuan
ckor. dimana pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line) dengan umpan
ikan Tembang (Sardinella fimbriata) menghasilkaﬁ .I:rllasil tangkapan yang lebih
banyak daripada pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line) dengan
umpan ikan Teri (Stolephorus, spp) dalam satuan ckor, sedangkan t hitung dalam
satuan berat (Kg) didapatkan adalah 2,39 lebih besar dari t tabel 005 as) 1,75
artinya pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line) dengan menggunakan
jenis umpan yang berbeda berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan dalam
satuan berat (Kg), dimana pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole and Line)
dengan umpan ikan Tembang (Sardinella fimbriata) menghasilkan hasil
tangkapan yang Jebih banyak daripada pengoperasian alat tangkap Huhate (Pole

and Line) dengan umpan ikan Teri (Stolephorus, spp) dalam satuan berat (Kg).
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Adapun jenis-jenis ikan yang tertangkap selama penelitian ddalah hanya
ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis), hal ini terjadi karena disekilar daerah
penangkapan (Fishing ground) yang dalam hal ini Perairan Utara Pulau Panjgng,
Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat, ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis)
merupakan ikan yang dominan dan mempunyai gerombolan yang besar,
disamping itu juga diketahui bahwa sasaran utama perikanan Huhate (Pole and

Line) adalah ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis).
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